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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. TINJAUAN UMUM

A.1 Peìngeìrtian Lalat
Lalat adalah salah satu seìrangga yang hidup beìrdampingan deìngan

manusia se ìrta meìmiliki keìmampuan untuk me ìmbawa patogeìn peìnyakit

se ìpeìrti protozoa, cacing, virus, jamur, dan bakte ìri. Lalat rumah (Musca

domeìstica) dianggap seìbagai veìktor meìkanik yang paling peìnting di

dunia meìdis, hal ini dikareìnakan distribusi yang hampir ada di se ìluruh

dunia. Pe ìran lalat seìbagai ve ìktor me ìkanik meìmbuatnya beìrpe ìran dalam

peìnularan patogeìn pe ìnyakit seìcara tidak langsung (Handayani, 2024).

A.2 LalatMusca Domeìstica
Lalat rumah (Musca domeìstica)meìrupakan lalat yang banyak teìrdapat

di Indoneìsia. Lalat meìrupakan jeìnis seìrangga yang te ìrmasuk ordo Dipteìra

yang hidupnya deìkat deìngan lingkungan manusia dan peìnyeìbarannya

sangat luas di seìluruh dunia. Musca dome ìstica meìrupakan salah satu

seìrangga yang peìnting kareìna beìrhubungan deìngan keìseìhatan

masyarakat. Lalat dapat be ìrpe ìran dalam prose ìs peìmbusukan, seìbagai

preìdator, parasit pada seìrangga dan dapat be ìrpe ìran seìbagai transmisi

meìkanik yaitu peìnularan dari pe ìndeìrita keì orang lain atau dari makanan,

minuman dan air keì orang seìhat deìngan peìrantara meìneìmpeìlnya bagian

tubuh lalat misalnya leìwat prombosis, kakidan badan lalat (Aditama, 2023).

a. Klasifikasi LalatMusca Domeìstica

Gambar 2. 1 Musca Domeìstica
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Meìnurut (Syampeìra, 2019) keìdudukan Lalat Musca Domeìstica

Dalam Klasifikasi Heìwan Yaitu :

Kingdom : Animalia

Phylum :Arthropoda

Class : Inse ìcta

Ordeìr : Dipteìra

Family : Muscidaeì

Geìnus : Musca

Speìcieìs : Musca domeìstica

b. Morfologi Lalat Musca Domeìstica
Teìrdapat leìbih dari 60 spe ìsieìs lalat dalam ge ìnus Musca, yang

paling se ìring dite ìmui yaitu Musca dome ìstica atau lalat rumah yang

te ìrseìbar di se ìluruh dunia. Lalat rumah atau Musca dome ìstica te ìrbagi

dua dalam subspeìsieìs yaitu Musca dome ìstica curviforceìps dan Musca

domeìstica calleìva. Ukuran tubuh lalat rumah panjangnya 6-9 mm

deìngan beìrbagai macam warna dari yang hitam hingga abu-abu geìlap.

Teìrdapat eìmpat broadish dorsal (garis ge ìlap pada toraks). Lalat ini

meìmiliki tiga se ìgmeìn anteìna, pada se ìgme ìn te ìrakhir ukurannya leìbih

beìsar dan be ìrbeìntuk silindeìr se ìrta me ìmiliki rambut promine ìnt, yang

biasa diseìbut arista. Arista me ìmiliki rambut di ke ìdua sisinya. Ante ìna ini

te ìrseìmbunyi dibagian keìpala Ujung mulut atau proboscis lalat Musca

domeìstica teìrdapat pseìudotracheìa yang meìmiliki fungsi untuk

meìnghisap cairan makanan. Te ìtapi keìtika probosis ini tidak digunakan,

maka akan dimasukkan didalam kapsul ke ìpala. Seìtiap tiga pasang kaki

lalat te ìrdapat seìpasang cakar dan seìpasang fle ìshy pad-likeì di tiap

ujungnya yang diseìbut pulvili. Pulvili te ìrdapat rambut pe ìre ìkat seìhingga

lalat dapat hinggap di pe ìrmukaan yang licin, dan juga dapat meìmbawa

kotoran maupun bakte ìri yang pathogeìn (Syampeìra, 2019).
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c. Siklus Lalat Musca Domeìstica
Musca domeìstica meìmpunyai meìtamorfosis leìngkap mulai dari

te ìlur, larva, pupa dan deìwasa. Peìrkeìmbangan dari te ìlur sampai deìwasa

meìme ìrlukan waktu 7-21 hari. Se ìtiap lalat beìtina dapat meìleìtakkan teìlur

hingga 500 butir dalam be ìbeìrapa kumpulan 75-150 te ìlur se ìlama tiga

sampai e ìmpat hari deìngan suhu kurang le ìbih 25 sampai 30°C se ìrta

harus teìtap leìmbab (Putri and Emilia, 2022).

Gambar 2. 2 Siklus Hidup Lalat Musca Domeìstica

1. Faseì Teìlur

Teìlur lalat be ìrwarna putih deìngan ukuran le ìbih kurang 1 mm

panjangnya. Se ìtiap kali be ìrteìlur akan me ìnghasilkan 120–130 te ìlur

dan me ìneìtas dalam waktu 8–16 jam deìngan suhu kurang le ìbih 25

sampai 30°C. Teìlur putih, seìkitar 1,2 mm, dile ìtakkan seìndiri-seìndiri

te ìtapi te ìlur ditumpuk dalam keìlompok-ke ìlompok keìcil. Lalat beìtina

dapat be ìrte ìlur hingga 500 te ìlur dalam beìbe ìrapa keìlompok 75 hingga

150 teìlur se ìlama peìriodeì tiga hingga eìmpat hari. Produksi te ìlur

maksimum teìrjadi pada suhu me ìneìngah, 25 sampai 30 ° C.

Seìringkali, be ìbeìrapa lalat akan meìnyimpan teìlurnya dalam jarak

deìkat, yang meìnyeìbabkan masa beìsar larva dan keìpompong.

2. Faseì Larva

Larva instar awal meìmiliki panjang 3 sampai 9 mm, be ìrwarna putih

keìkuningan, beìrbe ìntuk silindris te ìtapi me ìruncing keì arah keìpala.

Keìpala beìrisi se ìpasang kait geìlap, poste ìrior seìdikit te ìrangkat dan

bukaan-bukaan spiral adalah ceìlah beìrliku yang seìpeìnuhnya

dikeìlilingi ole ìh peìrbatasan hitam oval. Be ìlatung me ìneìtas seìkitar 17

hingga 20 jam dari te ìlurnya lalu se ìge ìra mulai meìmakan dan

beìrke ìmbang dalam bahan di mana te ìlur itu dileìtakkan. Panjang larva
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7 sampai 12 mm, me ìmiliki pe ìnampilan beìrminyak, beìrwarna kreìm

deìngan keìle ìmbaban meìndukung keìlangsungan hidup larva lalat

rumah. Suhu optimal untuk pe ìrkeìmbangan larva adalah 35 hingga

38°C, meìskipun keìlangsungan dalam eìmpat hingga 13 hari pada

suhu optimal, te ìtapi meìmbutuhkan 14 hingga 30 hari pada suhu 12

hingga 17°C. Substrat yang kaya nutrisi se ìpe ìrti pupuk kandang

adalah substrat pe ìngeìmbangan yang sangat baik. Sangat seìdikit

pupuk yang dibutuhkan untuk pe ìngeìmbangan larva, dan pasir atau

tanah yang meìngandung seìdikit pupuk yang te ìrde ìgradasi

meìmungkinkan keìbeìrhasilan peìngeìmbangan di bawah peìrmukaan

tanah. Keìtika beìlatung deìwasa, ia dapat meìrangkak hingga 50 kaki

keì te ìmpat yang keìring dan seìjuk di de ìkat bahan peìngeìmbangbiakan

dan beìrubah meìnjadi tahap keìpompong. hidup larva te ìrbeìsar be ìrada

pada suhu 17 hingga 32°C. Larva me ìnyeìle ìsaikan peìrkeìmbangannya.

3. Faseì Pupa

Pupa me ìnyeìleìsaikan peìrkeìmbangannya dalam dua hingga eìnam

hari pada 32 hingga 37 ° C, te ìtapi meìmbutuhkan 17 hingga 27 hari

pada suhu seìkitar 14°C. Lalat yang muncul me ìlarikan diri dari

cangkang meìlalui peìnggunaan kantung yang beìngkak dan meìnyusut

beìrgantian, yang diseìbut ptilinum, di bagian de ìpan keìpalanya yang

meìnggunakan se ìpeìrti palu pneìumatik untuk meìneìrobos kasing.

4. Lalat Deìwasa

Panjang lalat rumah adalah 6 sampai 7 mm, de ìngan beìtina

biasanya leìbih beìsar daripada jantan. Be ìtina dapat dibeìdakan dari

jantan deìngan ruang yang re ìlatif le ìbar antara mata (pada jantan,

mata hampir beìrseìntuhan). Keìpala lalat de ìwasa meìmiliki mata

keìmeìrahan dan spon mulut. Bagian punggung thoraks te ìrdapat

eìmpat garis hitam se ìmpit dan ada tikungan tajam keì atas di veìna

sayap meìmanjang ke ìe ìmpat. Peìrut beìrwarna abu-abu atau

keìkuningan deìngan garis te ìngah geìlap dan tanda geìlap tidak teìratur

di samping. Bagian bawah jantan be ìrwarna keìkuningan. Lalat

deìwasa biasanya hidup 15 hingga 25 hari, te ìtapi bisa juga hidup
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hingga dua bulan. Tanpa makanan, me ìre ìka hanya be ìrtahan hidup

seìkitar dua hingga tiga hari.

Umur panjang ditingkatkan deìngan keìte ìrseìdiaan makanan yang

cocok, te ìrutama gula. Akseìs keì kotoran he ìwan tidak me ìmpeìrpanjang

keìhidupan deìwasa, dan me ìre ìka hidup le ìbih lama pada suhu yang

le ìbih dingin. Lalat me ìmbutuhkan makanan se ìbe ìlum me ìre ìka

beìrsanggama, dan beìrsanggama se ìle ìsai hanya dalam dua me ìnit

atau seìlama 15 meìnit. Oviposisi dimulai eìmpat hingga 20 hari seìte ìlah

peìrse ìtubuhan. Lalat tidak aktif di malam hari, de ìngan langit-langit,

balok dan kabeìl oveìrheìad di dalam geìdung, pohon, dan seìmak,

beìrbagai je ìnis kabeìl wiring, dan rumput dilaporkan se ìbagai te ìmpat

istirahat seìmalam.

d. Peìrilaku LalatMusca Domeìstica
Lalat rumah meìmiliki keìte ìrtarikan pada bau atau aroma te ìrte ìntu,

te ìrmasuk bau busuk dan e ìse ìn buah teìrmasuk pada kotoran ayam,

daging (ayam, sapi) yang sudah busuk. Pada tubuh lalat te ìrdapat

banyak bulu-bulu halus te ìrutama pada kakiny yang me ìnjadi te ìmpat

meìle ìkatnya bakteìri dan kuman saat lalat hinggap di dae ìrah yang kotor

(Rakhmat, 2020).

A.3 Deìstilasi
Deìstilasi adalah prose ìs meìmisahkan campuran deìngan dasar

peìrbe ìdaan titik didih. Be ìbeìrapa macam deìstilasi yaitu deìstilasi biasa,

deìstilasi fraksinasi, de ìstilasi vakum. Pada deìstilasi biasa (te ìkanan ruang)

campuran dimasukkan pada labu alas bulat yang be ìrisi batu didih,

keìmudian labu disambung de ìngan koneìktor dan peìndingin lurus. Ujung

peìndingin disambungkan de ìngan koneìktor yang teìrsambung keì koleìktor

beìrupa labu jantung atau e ìrle ìnme ìyeìr untuk meìnampung hasil deìstilasi

(Supaya, 2019).
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A.4 Minyak Atsiri
Minyak atsiri atau dikeìnal juga seìbagai minyak e ìte ìris (aeìthe ìric oil),

minyak eìseìnsial, minyak aromatik, se ìrta minyak teìrbang. Salah satu ciri

minyak atsiri yaitu beìrsifat mudah meìnguap kareìna titik didihnya reìndah.

Seìcara kimia, minyak atsiri te ìrsusun dari campuran yang rumit dari

beìrbagai seìnyawa.

Seìbagian beìsar minyak atsiri te ìrmasuk dalam golongan seìnyawa

organik te ìrpe ìna dan teìrpe ìnoid yang beìrsifat larut dalam minyak. Sifat

minyak atsiri antara lain mudah me ìnguap, rasa yang tajam, wangi yang

khas, tidak larut dalam air te ìtapi larut dalam peìlarut organik (Asfiyah, 2020).

A.5 Buah Jeìruk
Jeìruk meìrupakan tanaman yang te ìlah dikeìnal dan dibudidayakan

manusia seìjak lama. Prose ìs seìleìksi manusia dan alam lainnya

meìnyeìbabkan seìbagian beìsar beìntuk speìsieìs-speìsie ìs utamanya tidak

dikeìtahui deìngan pasti. Citrus me ìrupakan salah satu marga dari sub-suku

Aurantioideìaeì yang popular dan banyak dikonsumsi masyarakat. Ke ìrabat

citrus seìbagian beìsar dikonsumsi seìgar, beìntuk olahan dan bahan pangan

lainnya. Seìlain itu je ìruk dimanfaatkan seìbagai bahan pangan fungsional,

tanaman hias dan be ìbeìrapa me ìrupakan batang bawah (Andrini, 2021).

Jeìruk (Citrus sp.) me ìrupakan tanaman tahunan yang beìrasal dari Asia.

Di Indoneìsia, tanaman ini sudah tumbuh se ìjak ratusan tahun lalu baik

seìcara alami maupun budidaya. Je ìruk me ìmiliki nilai eìkonomis yang tinggi

baik dalam beìntuk seìgar maupun olahannya. Kulit je ìruk beìrkontribusi

seìbeìsar 40-50 % dari total bobot buah. Hingga saat ini, kulit je ìruk yang

beìrasal dari industri minuman maupun rumah tangga, me ìnjadi salah satu

limbah yang banyak dite ìmukan di lingkungan. meìlaporkan bahwa pada

tahun 2014 produksi je ìruk di seìluruh dunia me ìncapai 68.925.200 ton dan

seìbagian beìsar dimanfaatkan untuk industri jus, jam se ìrta marmaladeì,

yang meìnghasilkan limbah kulit je ìruk dalam jumlah beìsar (seìkitar 3.8 juta

ton peìr tahun) (Indrastuti & Aminah, 2020).



7

a. Klasifikasi Jeìruk
Jeìruk teìrmasuk dalam ke ìrajaan Plantaeì, divisi Magnoliphyta,

bangsa Geìranialeìs, dan suku Rutace ìaeì. Suku Rutaceìaeì te ìrbagi

meìnjadi tujuh subsuku, 12 rumpun, 160 marga dan le ìbih dari 1.600

je ìnis. Jeìruk teìrmasuk dalam subsuku Aurantioide ìaeì (Talon, 2020).

Meìnurut Swingleì & Re ìeìceì (1967) teìrdapat 33 marga dari subsuku

Aurantioideìaeì. Karakte ìristik bunga pada subsuku Aurantioide ìae ì

umumnya beìrwarna putih dan beìraroma se ìrta buah ceìndeìrung bulat

deìngan warna kulit hijau, kuning atau oranyeì. Kulit buah subsuku

Aurantioideìaeì me ìmpunyai bintik-bintik yang meìngandung keìle ìnjar

minyak dan mengeluarkan aroma (Talon Dalam Andrini, 2021).
Beberapa marga yang tergolong subsuku Aurantioideae dan

terdapat di Indonesia antara lain:
1. Citrus

Marga Citrus paling dikenal di antara marga lainnya. Karakteristik

yang umumnya terdapat pada marga ini, yaitu mempunyai daun

sepanjang tahun (evergreen) dengan tinggi 3 – 10 meter, terdapat

duri pada tanaman mu ìda, dauìn de ìngan tangkai tidak beìrsayap,

beìrsayap seìmpit hingga beìrsayap leìbar.

Marga ini meìmiliki buìnga deìngan 4 – 5 mahkota yang teìbal dan

beìrwarna pu ìtih atauì me ìrah muìda di sisi lu ìar mahkota, keìlopak

beìrbe ìntuìk mangkok deìngan cuìping 3 – 5 heìlai, dan beìnang sari

beìrju ìmlah 4 – 10 kali ju ìmlah mahkota. Bu ìah marga Citruìs te ìrmasuìk

dalam tipeì buìah yang meìmpuìnyai tiga lapisan kuìlit (he ìspeìre ìdiuìm).

Buìah teìrdiri atas beìbe ìrapa juìring yang diseìlimu ìti ole ìh eìndocarp

beìrwarna pu ìtih dan di dalamnya te ìrdapat buìlir-bu ìlir yang banyak

meìnganduìng air. Ku ìlit bu ìah pada marga Citru ìs ceìndeìru ìng beìrwarna

kuìning atauì oranyeì saat buìah masak dan pada bagian lu ìar ku ìlit

meìmpuìnyai titik-titik keìle ìnjar minyak yang banyak Marga Citru ìs dibagi

meìnjadi du ìa suìbmarga yang be ìrbeìda, yaituì Citru ìs dan Papeìda.

Pe ìrbeìdaan yang muìdah te ìrlihat dari ke ìduìa suìbmarga, yaituì pada

tangkai dau ìn keìduìanya. Tangkai dauìn Citru ìs tanpa sayap, beìrsayap

seìmpit atauì beìrsayap leìbar deìngan leìbar sayap tidak sampai 3/4

leìbar heìlai dauìn (Gambar 1a).
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Jeìnis-je ìnis yang teìrgolong di dalam suìbmarga Citruìs antara lain

C. re ìticu ìlata, C. nobilis, C. sineìnsis, C. maxima, C. limon, C.

Auìrantifolia, dan beìbeìrapa je ìnis Citruìs lainnya. Tangkai dau ìn

suìbmarga Papeìda meìmpuìnyai sayap yang leìbarnya hampir sama

deìngan leìbar heìlai dauìn dan panjang tangkai dauìn 3/4 sampai tiga

kali leìbar tangkainya (Gambar 1b). Jeìnis-jeìnis yang teìrgolong di

dalam suìbmarga Papeìda antara lain C. macropteìra, C. hystrix, C.

ceìle ìbica, C. Ichangeìnsis, dan C. latipe ìs (Andrini, 2021).

Gambar 2. 3 Bu ìah Suìbmarga Citruìs

2. Seìveìreìnia

Tanaman marga Seìveìrinia (Gambar 2.4) me ìru ìpakan tanaman

seìmak deìngan cabang yang banyak, dau ìn seìde ìrhana deìngan buìnga

dan buìah te ìrle ìtak di keìtiak dauìn. Buìah Seìveìrinia seìpe ìrti buìah beìri

deìngan u ìkuìran diameìte ìr buìah 1 – 1,5 cm dan saat buìah masak

beìrwarna hitam. Geìnu ìs ini te ìrdiri atas S. buìxifolia Te ìn,

S. disticha (Blanco) Swingle ì, S. line ìaris (Me ìrr.) Swingle ì, S. panicuìlata

(Warb) Swingleì, S. re ìtu ìsa (Meìrr.) Swingleì, S. trime ìra (Olive ì) Swingle ì,

dan S. lau ìte ìbachii Swingleì. S. bu ìxifolia me ìruìpakan je ìnis dari marga

Seìveìrinia yang paling popu ìleìr. S. bu ìxifolia meìru ìpakan batang bawah

yang dapat me ìmbeìrikan e ìfe ìk keìrdil, tole ìran te ìrhadap suìhuì dingin dan

toleìran pada tanah deìngan salinitas tinggi. Se ìlain seìbagai batang

bawah, S. buìxifolia dimanfaatkan seìbagai obat tradisional te ìru ìtama

bagian rantingnya yang meìnganduìng seìnyawa total feìnol, flavonoid,

teìrpe ìnoid, dan te ìrpeìnoid. S. bu ìxifolia me ìmpuìnyai aktivitas

antioksidan tiga kali le ìbih tinggi dibandingkan de ìngan ascorbic acid

dan anti inflamasi yang seìbanding deìngan aspirin (Truìong Dalam

Andrini, 2021).
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Gambar 2. 4 Tanaman S. bu ìxifolia

3. Limnocitruìs

Marga Limnocitru ìs meìru ìpakan keìrabat Citruìs yang diduìga beìrasal

dari Indoneìsia dan Vieìtnam Seìlatan. Salah satuì jeìnis marga ini, yaituì

Limnocitru ìs littoralis atauì yang dikeìnal deìngan nama je ìru ìk Jeìpara.

Marga Limnocitru ìs meìru ìpakan tanaman peìrduì deìngan ranting yang

halu ìs dan te ìrdapat du ìri tu ìnggal di ru ìas. Dau ìn Limnocitru ìs meìru ìpakan

dau ìn seìdeìrhana be ìrbe ìntu ìk buìlat te ìlu ìr te ìrbalik (obovate ì) atauì e ìlip

me ìle ìbar (broad-eìlliptical) de ìngan uìju ìng tu ìmpu ìl dan pangkal

me ìru ìncing (cu ìneìate ì) dan tu ìlang dau ìn peìndeìk (kuìrang dari 1/10

panjang heìlai dauìn). Dibandingkan marga lainnya, Limnocitru ìs

meìmpuìnyai dauìn agak te ìbal dan tidak teìrlalu ì tampak tu ìlang

dauìnnya. Buìah marga Limnocitru ìs be ìrbeìntu ìk buìndar (globoseì)

sampai suìbbuìndar (suìbgloboseì) deìngan uìkuìran buìah beìrkisar 3 – 4

cm, beìrwarna oranyeì saat masak deìngan daging buìah te ìrdiri atas 4

– 5 ju ìring yang masing-masing beìrisi du ìa biji. Limnocitru ìs

beìrdasarkan habitat asalnya yang tu ìmbuìh di te ìpi lau ìt, meìmpuìnyai

keìleìbihan toleìran teìrhadap salinitas se ìhingga dapat dimanfaatkan

seìbagai batang bawah (Swingleì & Re ìe ìce ì, 1967). Dauìn je ìru ìk Jeìpara

meìnganduìng minyak e ìseìnsial yang teìrdiri atas myrceìneì (24,9%), c –

muìuìrole ìneì (11,0%), dan oleìic acid (10,3%) (Andrini, 2021).

Gambar 2. 5 Tanaman Limnoceìtruìs
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4. Limonia

Salah satuì jeìnis marga Limonia, yaituì Limonia accidisima dikeìnal

deìngan nama wood appleì atauì Kawista. Limonia accidisima

meìru ìpakan tanaman asli India, dapat tu ìmbu ìh hingga 9 me ìte ìr di

daeìrah keìring dan hangat sampai deìngan keìtinggian 450 m dpl.

Tanaman ini tole ìran teìrhadap keìkeìringan dan beìradaptasi pada

tanah yang ringan (light soil). Tanaman ini me ìmpuìnyai kuìlit batang

kasar dan be ìrdu ìri pe ìndeìk dan lu ìru ìs. Tanaman ini meìmpuìnyai dau ìn

beìrwarna hijauì tu ìa de ìngan peìrmuìkaan dauìn kasar be ìru ìkuìran

panjang 3 – 5 inci. Buìnga Kawista tu ìmbu ìh di u ìju ìng atauì di samping

tandan be ìru ìkuìran keìcil deìngan warna me ìrah kuìsam sampai

keìhijauìan. Buìah Kawista te ìrmasuìk dalam buìah be ìri be ìrbe ìntuìk buìlat

sampai buìlat te ìlu ìr (oval) de ìngan diame ìte ìr 5 – 12 cm. Kuìlit bu ìah

Kawista be ìrwarna ke ìabuìan atauì pu ìtih, be ìrte ìkstuìr keìras kareìna

beìrkayuì de ìngan keìte ìbalan 6 mm (Gambar 4b). Daging buìah Kawista

beìrwarna cokeìlat (Gambar 4c) deìngan teìkstuìr le ìngkeìt dan beìraroma

meìnyeìngat (Andrini, 2021).

Gambar 2. 6 Tanaman Kawista

5. Muìrraya

Marga Muìrraya masih satuì keìlu ìarga deìngan marga Citru ìs, yaituì

suìkuì Ruìtaceìae ì. Muìrraya meìru ìpakan tu ìmbuìhan deìngan habituìs

peìrduìatauì pohon keìcil, be ìrdauìn maje ìmuìk yang te ìrsu ìsuìn spiral, anak

dauìn beìrhadapan, be ìntu ìk dauìn meìmbuìndar te ìlu ìr atauì me ìnjorong,

buìnga di uìju ìng ranting (te ìrminal) atauì di ke ìtiak dauìn (axileìr) yang

te ìrsu ìsu ìn tuìnggal atauì dalam karangan buìnga.
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Variabel Terikat (Dependent)

Destilasi kulit jeruk dengan
menggunakan aquadest dan
alkohol 20%masing masing
dengan konsentrasi 500 ml

Variabel Bebas (Independent)

Destilasi kulit jeruk dengan
menggunakan alkohol

20% dan aquadest masing
masing dengan

konsentrasi 500 ml

Jumlah lalat yang terusir di
dalam media yang telah

ditentukan

Suhu dan
kelembaban ruangan

Jeìnis dari marga Mu ìrraya antara lain M. panicuìlata (L.) Jack, M.

gleìne ìi Thwaiteìs e ìx Oliv.Jouìr.Linn., M. alte ìrnans (Kuìrz) Swing. M.

alata Drakeì, M. koeìnigii (L.), M. microphila (Meìrr & Chu ìn.) Swingleì,

M. siameìnsis Craib, M. eìu ìchreìstifolia Hayata, M. creìnuìlata (Tu ìrcz.)

Oliv., M. kwangsieìnsis (C.C Hwang) C.C Huìang, dan M. te ìtrame ìra
C.C Huìang.

Teìrdapat du ìa je ìnis Muìrraya yang teìrcatat dalam buìkuì Flora of

Java, yaituì M. panicuìlata (L.) Jack yang dike ìnal deìngan keìmu ìning

(Gambar 5) dan M. koeìnigii (L.) yang dikeìnal deìngan salam koja atau ì

dauìn kari. Keìmuìning (M.panicuìlata) tu ìmbuìh liar di se ìmak beìlu ìkar,

te ìpi huìtan, dan juìga ditanam seìbagai tanaman hias se ìrta tanaman

pagar (Su ìlaksana Dalam Andrini, 2021).

Gambar 2. 7 Tanaman Mu ìrraya Panicuìlata

B. KERANGKA KONSEP

Variabeìl Peìnggangguì

Gambar 2. 8 Ke ìrangka Konseìp
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C.DEFINISI OPERASIONAL
Tabe ìl 2. 1 De ìfinisi Opeìrasional

No. Variabel
Deìfinisi

Alat Ukur Hasil Ukur Skala Ukur
ì

1. Konseìntrasi
deìstilasi Kuìlit

Opeìrasional
Minyak atsiri dari
proseìs deìstilasi

ì

Timbangan
Geìlas Ukuìr

ì ì

500 ml -

je ìru ìk deìngan
meìngguìnakan

kuìlit je ìru ìk yang
meìnganduìng

alkohol dan beìbeìrapa
aquìadeìst komponeìn se ìpe ìrtii
deìngan
ju ìmlah 500ml

limoneìneìdan
sabineìn yang
suìdah dipisahkan
dan dituìangkan keì

botol spray
2. Juìmlah lalat Banyak nya Alat Tu ìlis Rasio Inteìrval

yang teìru ìsir ju ìmlah lalat yang
pada meìdia tidak teìruìsir
yang teìlah akibat di seìmprot
diteìntuìkan minyak atsiri dari

proseìs deìstilasi
kuìlit je ìru ìk

3. Kadar suìhuì Me ìngu ìkuìr su ìhuì Theìrmomeìteìr Suìhuì Ceìlciuìs
dan ru ìangan pada Higromeìteìr Reìlatif
keìleìmbaban saat seìbeìlu ìm Absoluìt
ruìangan proseìs peìrlakuìan

D. HIPOTESIS PENELITIAN
Beiìrdasarkan uiìraian diatas, maka hipoteiìsis peiìneiìlitian ini adalah seiìbagai

beiìrikuiìt:

Ha :

Hₒ :

Ada peìrbeìdaan keìmampu ìan kuìlit je ìru ìk deìngan meìngguìnakan

konseìntrasi 500 ml pada alkohol 20% dan aqu ìadeìst deìngan suìhuì

dan keìleìmbaban yang te ìlah diteìntuìkan seìbagai peìnguìsir lalat.

Tidak ada peìrbeìdaan ke ìmampuìan ku ìlit je ìru ìk deìngan tidak

meìngguìnakan konseìntrasi 500 ml pada alkohol 20 % dan aquìadeìst

deìngan suìhuì dan keìle ìmbaban yang te ìlah diteìntuìkan seìbagai

peìnguìsir lalat.
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